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DESKRIPSI JERUK KEPROK SELAYAR 

 

Nama daerah     : Munte Cina  

Asal      : Kabupaten Selayar, Sulawesi Selatan  

Tinggi batang     : 4 – 8 meter, rata-rata 6 meter  

Labar tajuk     : 3 – 5 meter  

Bentuk pohon     : menjulang 

Percabangan   : jorok ke atas, banyak, mulai ketinggian 20 cm dari   

permukaan tanah  

Lingkar batang  : 20 – 45 cm (20 cm dari permukaan tanah/cabang 

pertama)  

Warna batang     : coklat kekuningan  

Bentuk batang    : bulat berduri (panjang duri 2,5 – 4 cm)  

Warna daun bagian atas   : hijua tua mengkilap  

Warna daun bagian bawah   : hijau muda  

Lebar daun     : 2,5 – 6 cm  

Panjang daun     : 3,5 – 7 cm  

Sayap daun     : kecil  

Panjang sayap daun    : 0,7 – 1 cm  

Lebar sayap daun    : ± 0,2 cm  

Tepi daun     : runcing  

Bunga : berbentuk lonceng, mahkota putih, kelopak hinjau, 

kepala putik krem  

Jumlah bunga pertandan   : 2 – 4  

Jumlaha bunga menjadi buah   : 1 – 2  

Warna buah     : - buah muda hijau  

- buah matang kuning kehijauan sampai kuning  

Bentuk buah : bulat agak gepeng, bagian bawah agak berlubang 

(cekung)  

Lingkar buah  : 21 – 24 cm, dengan penampang melintang 6,7 – 7,8 

cm  

Tebal kulit buah    : 2 – 3 mm, berpori nyata  

Warna daging buah    : orange  

Jumlah septa tiap buah   : 9 – 11  

Jumlah biji tiap septa    : 3 – 6  

Berat buah utuh    : 135 – 200 gram  

Berat buah kepuasan    : 90 – 178 gram  

Rasa buah     : manis berair  

Aroma buah     : harum  

Sifat buah     : daging buah muda terlepas dari kulit ari  

Kandungan air    : 40 – 50 %  

Produksi buah/pohon/musim   : 500 – 800 (umur 10 tahun)  
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Ketahanan terhadap hama   : cukup tahan terhadap tungau merah (Tunuipalpus 

cuneatus), lalat buah (Dacus dorsulis)  

Ketahanan terhadap penyakit   : agak toleran terhadap Diplodia Natalensis  

Keterangan   : - penyebaran mulai ketinggian 5 – 130 m dpl pada 

kondisi lahan berbatu  

- diperbanyak dengan cara okulasi dan sambungan  

Peneliti   : A. Djalil Djauhari, Titiek Salmawati, Yusthina Paretta, 

Faisal Wahab, Andarias Bandaso, Syamsudin Latif, 

Lukman Hutagalung dan Arifin Mustami 

Sumber : Lampiran Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 591/Kpts/TP.240/9/1995 

Tanggal : 4 September 1995 

 

DESKRIPSI JERUK BATANG BAWAH VARIETAS  

JAPANSCHE CITROEN (JC) 

 

Asal  : Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika  

Silsilah     : seleksi pohon induk  

Golongan tanaman    : klon  

Tinggi tanaman    : 3,3 m  

Bentuk tajuk tanaman   : menyebar  

Bentuk penampang batang   : bulat berlekuk Diameter batang : 8,2 cm  

Warna batang    : hijau kecoklatan  

Bentuk daun     : lonjong  

Ukuran daun     : panjang 7,6 – 11,5 cm, lebar 3,8 – 5,5 cm  

Warna daun     : hijau tua  

Bentuk bunga     : bulat panjang  

Warna kelopak bunga   : hijau kecoklatan  

Warna mahkota bunga   : putih kemerahan  

Warna kepala putik    : putih kekuningan  

Warna benang sari    : kuning  

Waktu berbunga    : awal musim hujan  

Waktu panen     : ritmik (tidak terus menerus berbuah)  

Bentuk buah     : bulat  

Ukuran buah     : tinggi 5,2 – 6,4 cm, diameter 5,1 – 6,6 cm  

Warna kulit buah    : hijau kekuningan  

Ketebalan kulit buah    : 0,15 – 0,30 cm  

Warna daging buah    : kuning  

Rasa daging buah    : asam  

Warna biji     : coklat keputihan  

Bentuk biji    : memanjang sampai agak bulat  

Ujung biji     : runcing  

Kadar gula     : 5,6 
o
brix 

Kadar vitamin C    : 43,3 mg/100 g  



 

34 
 

Kadar asam     : 0,59 %  

Jumlah juring per buah   : 8 – 10 juring  

Berat per buah    : 89 – 100 g  

Jumlah buah per tanaman   : 210 – 450 buah  

Berat buah per tanaman   : 35 – 75 kg  

Daya simpan buah   : pada suhu 23 – 25 
o
C  5 – 7 hari setelah panen  

Hasil buah     : 30 – 75 kg/pohon/tahun  

Identitas pohon induk tunggal  : koleksi plasma nutfah Balai Penelitian Tanaman Jeruk 

dan Buah Subtropika  

Kode aksesi     : ICS.04.01.0175  

Perkiraan umur pohon induk tunggal : 9 tahun  

Keterangan : beradaptasi dengan baik di dataran rendah sampai 

tinggi dengan altitud 300 – 900 m dpl  

Pengusul   : Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika 

Peneliti : Chaireni Martasari, Hardiyanto, Nirmala F. Devy, 

Karsinah, Hadi Mulyanto (Balai Penelitian Tanaman 

Jeruk dan Buah Subtropika). 

 

Sumber : Lampiran Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 2532/Kpts/SR.120/5/2011 

Tanggal : 20 Mei 2011   
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Tabel 6-1. Intensitas Serangan CVPD pada Umur 1-4 Tahun Perbayakan Selayar-Selayar 

TANAMAN UMUR 1-4 TAHUN PERBAYAKAN S-S 

SKOR NILAI TINGKAT SERANGAN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

0 0% Tidak Bergejala 110 105 320 288 216 300 386 160 180 620 

1 >1% - 25% Bergejala Ringan 18 21 10 47 20 30 58 30 30 10 

2 >25% - 50% Bergejala Sedang 12 13 5 25 12 42 15 22 18 2 

3 >50% - 75% Bergejala Berat 21 7 0 10 7 21 10 31 25 3 

4 >75% - 100% Puso 0 0 0 5 0 0 10 42 12 12 

TOTAL 161 146 335 375 255 393 479 285 265 647 

IS 16,30 11,64 1,49 9,80 6,37 11,26 8,25 29,39 17,83 2,74 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

320 180 230 190 360 382 433 316 250 350 390 415 315 267 310 440 510 296 175 245 

25 10 10 15 25 20 5 30 80 18 25 15 25 15 12 10 20 15 15 10 

15 5 3 6 15 22 1 38 20 8 10 5 13 10 5 8 12 10 7 4 

8 0 0 0 5 12 2 12 0 0 5 8 8 5 0 3 3 2 4 0 

1 0 0 0 0 2 1 5 0 0 0 8 2 0 0 0 0 0 0 0 

369 195 243 211 405 438 442 401 350 376 430 451 363 297 327 461 545 323 201 259 

5,62 2,56 1,65 3,20 4,32 6,16 0,96 10,10 8,57 2,26 3,49 4,49 5,72 4,21 1,68 1,90 2,43 3,17 5,10 1,74 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 
Rata-

Rata 

120 215 115 195 152 145 331 415 622 341 456 326 438 321 385 360 456 285 319 298 390 
 

20 25 25 12 25 35 10 55 30 45 50 28 20 36 45 35 15 15 15 32 40 
 

15 10 18 6 10 15 5 15 15 22 35 10 10 21 10 8 8 10 6 15 10 
 

10 2 10 10 3 0 1 2 0 10 0 0 3 0 5 0 1 4 3 0 0 
 

0 0 0 2 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 

165 252 168 225 190 195 347 490 667 418 541 364 471 378 445 403 480 314 343 345 440 
5,96 

12,12 5,06 13,54 6,89 7,11 8,33 1,66 5,26 2,25 7,12 5,55 3,30 2,60 5,16 4,49 3,16 1,77 3,74 2,62 4,49 3,41 
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Tabel 6-2. Intensitas Serangan CVPD pada Umur 1-4 Tahun Perbanyakan JC-Selayar 

TANAMAN UMUR 1-4 TAHUN PERBANYAKAN JC-S 

SKOR NILAI TINGKAT SERANGAN 1 2 3 4 5 6 7 8 Rata-Rata 

0 0% Tidak Bergejala 130 241 320 460 432 235 110 310 
 

1 >1% - 25% Bergejala Ringan 10 10 15 15 25 10 5 25 
 

2 >25% - 50% Bergejala Sedang 5 12 7 8 18 3 2 10 
 

3 >50% - 75% Bergejala Berat 14 0 0 2 10 0 4 3 
 

4 >75% - 100% Puso 6 0 0 2 0 0 1 0 
 

TOTAL 165 263 342 487 485 248 122 348 
4,50 

IS 13,03 3,23 2,12 2,31 4,69 1,61 5,12 3,88 

Tabel 6-3. Intensitas Serangan CVPD pada Umur 5-10 Tahun Perbanyakan Selayar-Selayar 

TANAMAN UMUR 5-10 TAHUN PERBANYAKAN S-S 

SKOR NILAI TINGKAT SERANGAN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

0 0% Tidak Bergejala 520 545 421 385 520 421 540 392 505 350 

1 >1% - 25% Bergejala Ringan 35 45 45 60 35 35 35 25 35 45 

2 >25% - 50% Bergejala Sedang 25 20 40 45 30 30 20 25 15 40 

3 >50% - 75% Bergejala Berat 30 30 45 70 30 25 15 35 20 35 

4 >75% - 100% Puso 15 5 25 40 10 10 0 38 25 40 

TOTAL 625 645 576 600 625 521 610 515 600 510 

IS 9,40 7,56 15,63 21,67 9,00 10,08 4,92 16,12 9,38 19,12 
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11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

320 415 385 420 360 280 415 444 585 585 570 367 650 415 125 531 490 720 677 386 

35 35 60 35 35 50 25 30 35 35 40 27 35 50 25 25 45 47 46 35 

20 20 50 20 42 52 20 25 22 25 35 15 35 25 12 10 37 35 50 40 

30 25 70 25 32 48 8 35 14 37 45 10 50 15 5 2 18 27 63 55 

38 20 80 15 36 45 3 5 0 27 27 15 48 0 0 0 0 0 72 15 

443 515 645 515 505 475 471 539 656 709 717 434 818 505 167 568 590 829 908 531 

17,89 11,17 26,74 10,19 17,77 25,16 5,36 9,51 4,61 10,72 12,31 8,47 13,66 7,18 9,58 2,24 7,33 5,97 17,15 16,01 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

760 80 730 686 232 232 280 425 120 344 555 212 257 321 343 578 690 432 467 459 

40 40 40 40 50 27 40 30 50 23 30 23 28 26 13 39 43 30 21 33 

25 70 25 35 15 20 15 25 37 9 10 10 7 14 6 24 32 21 12 22 

15 78 10 29 0 30 0 35 10 3 0 0 0 6 0 17 19 14 0 12 

0 90 0 7 0 6 0 14 0 0 0 0 0 2 0 17 0 0 0 5 

840 358 805 797 297 315 335 529 217 379 595 245 292 369 362 675 784 497 500 531 

4,02 54,05 3,73 7,06 6,73 14,37 5,22 11,39 17,74 3,30 2,10 4,39 3,60 5,42 1,73 7,63 5,23 5,73 2,25 6,26 

51 52 53 54 55 56 57 Rata-Rata 

674 731 571 289 461 464 522 
 

29 39 27 27 19 38 22 
 

11 23 12 9 29 21 10 
 

6 8 2 3 8 14 1 
 

0 0 0 1 6 4 0 
 

720 801 612 329 523 541 555 
9,84 

2,40 3,40 2,33 4,41 5,98 6,38 2,03 
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Tabel 6-4. Intensitas Serangan CVPD pada Umur 5-10 Tahun Perbanyakan JC-Selayar 

TANAMAN UMUR 5-10 TAHUN PERBANYAKAN JC-S 

SKOR NILAI TINGKAT SERANGAN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

0 0% Tidak Bergejala 486 395 550 485 350 315 535 556 325 432 115 342 

1 >1% - 25% Bergejala Ringan 20 50 35 40 20 25 35 45 47 40 17 37 

2 >25% - 50% Bergejala Sedang 15 55 30 32 15 15 25 30 35 32 10 25 

3 >50% - 75% Bergejala Berat 10 75 20 30 10 5 10 36 30 18 15 20 

4 >75% - 100% Puso 0 70 35 28 0 0 0 15 24 23 0 24 

TOTAL 531 645 670 615 395 360 605 682 461 545 157 448 

IS 3,77 25,78 11,01 12,44 5,06 4,86 4,75 10,01 16,43 11,47 13,06 13,56 

13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Rata-Rata 

635 387 760 330 770 376 510 405 256 410 349 329 399 521 654 478 353 574 
 

54 50 40 26 35 20 37 32 33 33 18 27 45 39 39 33 24 34 
 

50 35 25 16 27 35 20 18 19 11 8 9 34 21 16 10 10 21 
 

47 60 15 10 0 20 38 7 8 6 0 0 19 9 0 2 1 10 
 

59 55 0 0 0 6 10 5 0 3 0 0 9 0 0 0 0 3 
 

845 587 840 382 832 457 615 467 316 463 375 365 506 590 709 523 388 642 
8,41 

15,71 22,15 4,02 5,76 2,67 9,52 9,39 5,84 7,52 4,59 2,27 3,08 10,18 4,58 2,50 2,82 3,03 4,60 
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Tabel 6-5. Intensitas Serangan CVPD pada Umur >10 Tahun 

TANAMAN UMUR >10 Tahun 

SKOR NILAI TINGKAT SERANGAN 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

0 0% Tidak Bergejala 80 320 670 665 720 730 670 430 440 180 

1 >1% - 25% Bergejala Ringan 5 25 35 25 35 20 15 26 20 35 

2 >10% - 50% Bergejala Sedang 15 15 25 10 15 10 8 10 5 25 

3 >50% - 75% Bergejala Berat 25 10 10 5 5 0 0 0 0 5 

4 >75% - 100% Puso 20 0 6 0 0 0 0 0 0 0 

TOTAL 145 370 746 705 775 760 693 466 465 245 

IS 32,76 5,74 4,66 2,13 2,58 1,32 1,12 2,47 1,61 10,20 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

185 385 220 410 422 310 550 515 440 445 510 550 

17 45 35 37 26 32 22 25 38 38 22 45 

5 25 16 15 12 15 8 10 25 25 10 17 

0 20 5 8 2 2 5 0 10 30 5 6 

0 6 0 5 0 0 0 0 0 15 0 2 

207 481 276 475 462 359 585 550 513 553 547 620 

3,26 9,30 7,43 5,84 3,03 4,74 2,26 2,05 5,75 10,76 2,61 4,23 

23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 Rata-Rata 

342 180 222 330 345 525 333 216 110 134 331  

38 45 27 22 45 45 27 35 45 27 17  

10 30 25 12 17 35 18 10 30 6 8  

2 15 20 0 6 15 6 0 28 0 2  

0 10 15 0 0 3 0 0 30 0 4  

392 280 309 364 413 623 384 261 243 167 362 
6,99 

4,08 16,96 15,94 3,16 5,87 6,90 5,27 5,27 31,79 5,84 3,80 
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Tabel 6-6. Data Potensi Jeruk Keprok pada Kecamatan Bontomatene 

BONTOMATENE 

Tahun 
Luas tanam 

(Ha) 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Potensi Areal 

Tanam (Ha) 

2016 732,24 259,9 3326,72 128 732,38 

2017 731,27 245,44 1718,08 70 732,24 

2018 738,22 247,75 1734,25 70 731,27 

2019 737,97 398,3 2957,3 74,25 738,22 

2020 742,73 419,92 3040,9 72,42 737,97 

2021 761,04 470,45 3406 72,4 4008,72 

Tabel 6-7. Data Potensi Jeruk Keprok pada Kecamatan Bontomanai 

BONTOMANAI 

Tahun 
Luas tanam 

(Ha) 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Potensi Areal 

Tanam (Ha) 

2016 472,75 274,5 1163,88 42,4 494,93 

2017 470 190,85 808,25 42,35 472,75 

2018 476,81 2,5 15,59 62,35 470 

2019 489,99 5,88 153 260,2 476,81 

2020 488,74 0,5 3,9 78 489,99 

2021 507,79 0,3 1,56 52 489,99 

Tabel 6-8. Data Potensi Jeruk Keprok pada Kecamatan Benteng 

BENTENG 

Tahun 
Luas tanam 

(Ha) 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Potensi Areal 

Tanam (Ha) 

2016 0,72 0 0 0 0,72 

2017 0,72 0 0 0 0,72 

2018 0,72 0 0 0 0,72 

2019 0,72 0 0 0 0,72 

2020 0,68 0 0 0 0,72 

2021 0,64 0 0 0 0,72 

Tabel 6-9. Data Potensi Jeruk Keprok pada Kecamatan Bontoharu 

BONTOHARU 

Tahun 
Luas tanam 

(Ha) 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Potensi Areal 

Tanam (Ha) 

2016 224,92 1,18 7,08 60 227 

2017 217,6 4,41 26,02 59 388,78 

2018 210,25 1,92 0,91 4,75 217,6 

2019 95,06 0,31 2,8 90,32 210,25 

2020 96,02 22,5 162,8 72,36 95,06 

2021 98,19 2 1,6 8 95,06 
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Tabel 6-10. Data Potensi Jeruk Keprok pada Kecamatan Bontosikuyu 

BONTOSIKUYU 

Tahun 
Luas tanam 

(Ha) 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Potensi Areal 

Tanam (Ha) 

2016 388,78 6,53 75,1 115 398,3 

2017 390,23 4,41 26,02 59 388,78 

2018 389,52 4,66 27,49 59 217,6 

2019 393,92 64,54 60,7 9,41 389,52 

2020 398,06 0,68 3,1 45,59 393,92 

2021 412,62 0 0 0 393,92 

Tabel 6-11. Data Potensi Jeruk Keprok pada Kecamatan Pasimasunggu 

PASIMASUNGGU 

Tahun 
Luas tanam 

(Ha) 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Potensi Areal 

Tanam (Ha) 

2016 13,4 1 1,09 10,58 15,62 

2017 13,4 0 0 0 13,4 

2018 8,5 0,05 0,2 39 13,4 

2019 8,5 0 0 0 8,5 

2020 8,11 0 0 0 8,5 

2021 3,24 0 0 0 8,5 

Tabel 6-12. Data Potensi Jeruk Keprok pada Kecamatan Pasimarannu 

PASIMARANNU 

Tahun 
Luas tanam 

(Ha) 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Potensi Areal 

Tanam (Ha) 

2016 1,48 0 0 0 1,59 

2017 1,47 2,25 0,48 1,9 1,48 

2018 1,54 1,19 0,23 1,9 1,47 

2019 1,54 1,48 26 175,68 1,54 

2020 1,27 0 0 0 1,54 

2021 1 0 0 0 1,27 

Tabel 6-13. Data Potensi Jeruk Keprok pada Kecamatan Pasilambena 

PASILAMBENA 

Tahun 
Luas tanam 

(Ha) 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Potensi Areal 

Tanam (Ha) 

2016 0,87 0 0 0 0,9 

2017 0,38 0 0 0 0,87 

2018 0 0 0 0 0,83 

2019 0 0 0 0 0 

2020 0 0 0 0 0 

2021 0 0 0 0 0 
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Tabel 6-14. Data Potensi Jeruk Keprok pada Kecamatan Pasimasunggu Timur 

PASIMASUNGGU TIMUR 

Tahun 
Luas tanam 

(Ha) 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Potensi Areal 

Tanam (Ha) 

2016 0 0 0 0 0 

2017 0 0 0 0 0 

2018 0 0 0 0 0 

2019 0,08 0 0 0 0 

2020 0,08 0 0 0 0,08 

2021 0,08 0 0 0 0,08 

Tabel 6-15. Data Potensi Jeruk Keprok pada Kecamatan Buki 

BUKI 

Tahun 
Luas 

tanam (Ha) 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Potensi Areal 

Tanam (Ha) 

2016 109,26 5 25,78 51,55 111,56 

2017 107,48 4,25 17 40 109,26 

2018 105,37 4,73 18,92 40 107,48 

2019 102,74 5 20 40 105,37 

2020 95,74 4,5 18,1 40,22 102,74 

2021 101,05 0,5 1 20 95,74 

Tabel 6-16. Data Potensi Jeruk Keprok pada Kabupaten Kepulauan Selayar 

KAB. SELAYAR 

Tahun 
Luas 

tanam (Ha) 

Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

Potensi Areal 

Tanam (Ha) 

2016 1994,42 548,11 4599,64 83,92 1983 

2017 1933 448,8 2570,45 57,27 1944,42 

2018 1930,93 262,8 1797,58 68,4 1760,37 

2019 1830,52 475,51 3219,8 67,71 1930,93 

2020 1831,43 448,1 3228,8 72,06 1830,52 

2021 1885,65 473,25 3410,16 72,06 5134 

  



 

43 
 

Gambar 6-17. Denah Penempatan Pemasangan Yellow Trap Umur 1-4 Tahun 

 
Gambar 6-18. Denah Penempatan Pemasangan Yellow Trap Umur 5-10 Tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6-19. Denah Penempatan Pemasangan Yellow Trap Umur >10 Tahun 

 
  



 

44 
 

Gambar 6-20. Pembuatan Yellow Trap 

   

Gambar 6-21. Pemasangan Yellow Trap pada 3 Lokasi 

  

 Gambar 6-22. Penggunaan Perangkap Jaring 
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Gambar 6-23. Pengamatan Gejala CVPD di Lokasi Penelitian 

   

Gambar 6-24. Mencatat Intensitas Serangan pada Pucuk yang Terserang CVPD 

   

 

Gambar 6-25. Mangukur Luas Batang dan Luas Daun Tanaman Jeruk Keprok  
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Gambar 6-26. Mendata Isi Kusioner Petani Jeruk Keprok 

  

Gambar 6-27. Pengujian LAMP di Lokasi Penelitian 

   

 

   

 

 

 

(a). Mengambil sampel 

bergejala CVPD 
(b). Menggerus sampel (c). Menimbang sampel 

sebanyak 0.05 mg 

 

(d). Memasukkan sampel 

ke Buffer A 

(e). Memasukkan sampel 

Buffer A ke Buffer B 

lalu di homogenisasi  

(f). Sampel dari Buffer 

dimasukkan ke tube 

eppendorf 



 

47 
 

 

 

 

 

  

 

(g). Mengatur suhu Water 

bath dan lama pemanasan 

 

(h). Water bath sampel 

selama 60 menit 

dengan suhu 63
0
C 

(i).  Sampel dimasukkan ke 

dalam Gel Dock untuk 

penyinaran lampu UV 


